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KATA PENGANTAR
Cetakan ke 2

Buku cara melaksanakan UKS di Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah yang diterbitkan oleh Tim Pembina Usaha Kesehatan Sekolah
Pusat pada tahun 1992/1993 telah habis didistribusikan ke TP UKS Dati
1. Namun, kebutuhan daerah sampai ke TP UKS Dati I dan Kecamatan
belum terpenuhi. Hal ini terbukti banyaknya permintaan buku ini yang
datang dari TP UKS Dati II dan juga guru-guru pendidikan j Jasmam dan
kcsehatan dari berbagai daerah.

Untuk cetakan ke 2 ini tidak ada penambahan atau perubahan isi

darni buku, karena masih dianggap relevan dan sesuai dengan kurikulum
1994.

Jakarta, Februari 1996

Kepala Pusat Kesegaran Jasmani dan Rekreasi




KATA PENGANTAR

Keberhasilan pembinaan dan pengembangan Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS) untuk menghasilkan anak didik yang sehat jasmani
dan rohani akan tampak dari sejauh mana pelaksanaan UKS itu
dapat dijalankan di sekolah/madrasah. Sehubungan dengan hal ter-
sebut, maka dianggap perlu disusun petunjuk teknis yang sifatnya
lebih operasional untuk melaksanakan UKS di sekolah/madrasah,

yang merupakan penjabaran dari Pedoman Pembinaan dan Pe-
ngembangan UKS.

Buku “Cara Melaksanakan UKS di Sekolah Dasar dan Ma-
drasah Ibtidaiyah” merupakan salah satu dari seri buku pintar ba-
gi Tim Pelaksana UKS, dimana isinya antara lain mencakup

berbagai informasi yang perlu diketahui agar dapat melaksanakan
UKS dengan baik dan benar.

Dengan diterbitkannya seri buku pintar diharapkan agar para
kepala sekolah dan guru sebagai Tim Pelaksana UKS di sekolah/

madrasah ibtidaiyah akan lebih mantap dan berhasil dalam melak-
sanakan UKS.

Kepada seluruh pihak yang telah membantu menulis, menyun-
ting, serta menerbitkan buku ini kami ucapkan terima kasih.

Jakarta, Oktober 1992,

Direktur Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah
Selaku
Ketua Tim Pembina UKS Pusat,

Prof. DR. Hasan Walinono
NIP. 130 162 939
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Keberhasilan pembinaan dan pengembangan Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS) pada akhirnya akan terlihat/tercermin pada
perilaku hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik, dan
ini adalah merupakan dampak yang diharapkan dari keselu-
ruhan program pembinaan dan pengembangan UKS. Hal ini
tidak lain karena UKS adalah merupakan salah satu wahana
untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan derajat ke-
sehatan peserta didik sedini mungkin, vang dilakukan secara
terpadu oleh 4 Departemen terkait beserta seluruh jajaran-
nya baik di pusat maupun di daerah. Adapun landasannya,
adalah SKB 4 Menteri, yaitu Menteri Pendidikan dan Kebuda-
an, Menteri Kesehatan, Menteri Agama dan Menteri Dalam
Negeri.



Usaha membina, mengembangkan, dan meningkatkan ke-
mampuan hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik
dilaksanakan melalui program pendidikan di sekolah/madra-
sah dengan berbagai kegiatan intrakurikuler dan ekstrakuri-
kulernya, serta melalui usaha-usaha lain diluar sekolah yang
dilakukan dalam rangka pembinaan dan pemeliharaan ke-
sehatan masyarakat.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh Tim Pem-
bina UKS Pusat ternyata masih cukup banyak sekolah/madra-
sah yang belum melaksanakan UKS secara baik dan benar,
terutama disebabkan kurangnya buku-buku/pedoman pelak-
sanaan UKS di sekolah/madrasah. Dengan adanya Seri Buku
Pintar ini diharapkan dapat membantu Tim Pelaksana UKS
dalam melaksanakan program UKS di sekolah dan madrasah.

. SASARAN

Sasaran Seri Buku Pintar ini adalah Tim Pelaksana UKS di

sekolah dasar dan madrasah Ibtidaiyah baik Negeri maupun
Swasta.

. TUJUAN

Tujuan yang hendak dicapai melalui penyusunan buku pintar
cara melaksanakan UKS di sekolah dasar dan madrasah ibti-
daiyah ialah agar UKS dapat dilaksanakan di Sekolah Dasar
dan Madrasah Ibtidaiyah. Secara rinci tujuan yang hendak di-
capai adalah sebagai berikut :

1. Membantu guru dan kepala sekolah/madrasah sebagai Tim
Pelaksana UKS dalam memahami berbagai informasi ten-
tang UKS dan dapat melaksanakannya di sekolah/madra-
sah masing-masing.

2. Membantu guru dan kepala sekolah/madrasah sebagai Tim
Pelaksana UKS dalam memahami cara menyusun dan me-
laksanakan rencana kegiatan UKS di sekolah/madrasah
masing-masing.



3. Membantu guru dan kepala sekolah/madrasah sebagai Tim
Pelaksana UKS dalam memahami dan menguasai cara me-
laksanakan tri program UKS.

4. Membantu guru dan kepala sekolah/madrasah sebagai
Tim Pelaksana UKS dalam memahami dan menguasai

cara melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
UKS.

D. RUANG LINGKUP

Isi/ruang lingkup buku ini mencakup berbagai informasi
yang perlu diketahui agar Tim Pelaksana UKS dapat melak-
sanakan UKS di Sekolah/Madrasah dengan baik dan benar,
meliputi : berbagai informasi tentang UKS, penyusunan ren-
cana/program UKS bagi Tim Pelaksana UKS, dan cara melak-
sanakan program UKS, serta bagaimana cara melaksanakan
evaluasi dan pelaporannya.

E. BERBAGAI INFORMASI TENTANG UKS
1. Tujuan UKS

a. Tujuan Umum
Meningkatkan kemampuan hidup sehat dan derajat
kesehatan peserta didik serta menciptakan lingkungan
yang sehat, sehingga memungkinkan pertumbuhan
dan perkembangan yang harmonis serta optimal da-
lam rangka pembentukan manusia Indonesia seutuh-
nya.

b. Tujuan Khusus

Memupuk kebiasaan hidup sehat dan mempertinggi

derajat kesehatan peserta didik yang di dalamnya men-
cakup :

1) Memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan
untuk melaksanakan prinsip hidup sehat serta
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peserta didik berpartisipasi aktif di dalam usaha
peningkatan kesehatan;

2) Sehat, baik dalam arti fisik, mental maupun so-
sial; dan

3) Memiliki daya hayat dan daya tangkal terhadap
pengaruh buruk penyalahgunaan narkotika, obat-
obatan dan bahan berbahaya, alkohol (minuman
keras), rokok dan sebagainya.

Sasaran UKS

Sasaran UKS adalah peserta didik dari tingkat pendidikan
dasar sampai dengan tingkat pendidikan menengah (TK,
SD, SLTP, dan SLTA) termasuk peserta didik di perguruan
agama beserta lingkungannya.

Sasaran Pembinaan UKS

Adapun sasaran Pembinaan UKS adalah sebagai berikut :
a. Peserta didik.

b. Pembina teknis (guru dan petugas kesehatan)

¢. Pembina nonteknis (pengelola pendidikan. karyawan
sekolah)

d. Sarana dan prasarana pendidikan serta pelayanan ke-
sehatan. : ,

e. Lingkungan (lingkungan sekolah, lingkungan keluar-
ga, lingkungan masyarakat sekitar sekolah).

Ruang Lingkup UKS

Ruang lingkup UKS adalah ruang lingkup yang tercermin
dalam Tri Program Usaha Kesehatan Sekolah (disebut
Trias UKS), meliputi :

a. Penyelenggaraan Pendidikan Kesehatan;
b. Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan;
c. Pembinaan Lingkungan Kehidupan Sekolah Sehat.



5. Ruang Lingkup Pembinaan UKS.
Ruang lingkup pembinaan UKS meliputi :

me R0 oR

Penyusun perencanaan.

Penyusunan program.

Pelaksanaan program.

Pengendalian program.

Penilaian dan penelitian.

Teknologi termasuk organisasi, ketenagaan, sarana dan

prasarana serta pembiayaan.

Tim Pembina UKS dan Tim Pelaksana UKS

Untuk melaksanakan tugas pembinaan dan pengembangan
UKS secara terpadu dan terkoordinasi, maka dibentuk Tim
Pembina UKS pada setiap jenjang Pemerintahan, vaitu :

a. Tim Pembina UKS Tingkat Pusat;

b, Tini Pembina UKS Tingkat Propinsi (Dati 1):

- Tim Pembina UKS Tingkat Kab/Kodya/Kotip (Dati

ID dan

d. Tim Pembina UKS Tingkat Kecamatan

Sedangkan untuk di Sekolah/Madrasah/Pondok Pesan-
tren dinamakan Tim Pelaksana UKS.

Struktur Organisasi Tim Pelaksana UKS di Sekolah/Ma-
drasah yang telah dibakukan adalah sebagai berikut -

*  Pembina

Ketua
Ketua |

Ketua I1
Sekretaris
Anggota

Kepala Desa/Lurah (Surat Edaran

Mendagri No. 41 1.5/2057/PUOD, 4

Juni 1988).

Kepala Sekolah/Madrasah

Unsur Pemerintah Desa/Kelurahan/

LKMD

Unsur BP3/POMG

Unsur Guru ,

— Unsur Puskesmas, dan

— Unsur Pengurus OSIS (atau dokter -
kecil/kader Kesehatan Remaja)

Sedangkan struktur organisasi Tim Pembina UKS tingkat
Kecamatan, yang bertugas langsung membina sekolah dan
madrasah di wilayah kerjanya adalah sebagai berikut :
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Ketua :  Camat.

Ketua | :  Kakandep Dikbud Kecamatan.

Ketua Il . Kepala Puskesmas.

Ketua II1  : Penilik/Pendais/Pergurais/PPA.

Ketua IV : Kepala Ranting Dinas P dan K.

Ketua V - Ketua Tim Penggerak PKK Kecamatan

Sekretaris :  Staf Kecamatan.

Anggota . — Unsur Kandep Dikbud Kecamatan,
— Unsur Puskesmas,
— Unsur Depag,

— Unsur Dinas PP/PK Kecamatan,
— Unsur PKK Kecamatan.

. Program Pembinaan dan Pengembangan UKS

Program Pembinaan dan Pengembangan UKS meliputi :

a.

Program pembinaan peserta didik;:
1) pendidikan kesehatan, dan
2) pelayanan kesehatan.

Program pembinaan pembina UKS keteragaan
1) peningkatan jumlah (kuantitas); dan
2) peningkatan mutu (kualitas), melalui :

*  pendidikan formal,
penataran, seminar, lokakarya,
supervisi dan bimbingan teknis,
pengawasan.
Program pembinaan sarana prasarana pendidikan dan
pelayanan kesehatan.
Program pembinaan lingkungan :
1) lingkungan sekolah,
2) lingkungan keluarga, dan
3) lingkungan masyarakat sekitar sekolah.
Program penelitian dan pengembangan.

*
i
*

%%




BAB II

PENYUSUNAN RENCANA
KEGIATAN UKS

A. PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA UKS.

Sebelum menyusun Rencana Kegiatan UKS perlu dibentuk
organisasi Tim Pelaksana UKS di sekolah/madrasah.
Berdasarkan buku Pedoman Pembinaan dan Pengembangan
UKS maka susunan dan personalia Tim Pelaksana UKS telah
ditentukan (lihat Berbagai Informasi tentang UKS pada Bab
I), namun demikian masih bisa disesuaikan dengan situasi kon-
disi daerah.

Pembentukan Tim Pelaksana UKS dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut :

1. Kepala sekolah selaku penanggung jawab penyelenggara-
an pendidikan di sekolah/madrasah yang berkedudukan
sebagai ketua Tim Pelaksana UKS, mengundang unsur-
unsur yang terkait untuk menghadiri rapat pembentukan
Tim Pelaksana UKS.
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2. Rapat dihadiri kepala desa/lurah yang berkedudukan

3.

sebagai pembina.

Bila rapat telah menyepakati dan memutuskan pembentuk-
an Tim Pelaksana UKS berikut susunan personalianya ma-
ka Kepala Sekolah segera mengeluarkan Surat Keputusan
(SK) Tim Pelaksana UKS.

SK tersebut dikirim ke masing-masing instansi/personalia
yang terkait dan ke Tim Pembina UKS kecamatan.

Tim Pelaksana UKS dapat dibentuk sebelum atau sesudah Tim
Pembina UKS Kecamatan terbentuk. Tetapi sebaiknya Tim
Pembina UKS Kecamatan terbentuk lebih dahulu baru ke-
mugiapk,depgan pqmbe.ntukan Tim Pelaksana UKS.

B. PENYUSUNAN RENCANA KEGIATAN UKS
1.

‘ﬁ

Apakah yang dimaksud dengan Rencana Kegmtan UKS
tahunan ?

" Rencana Kegiatan UKS tahunan ialah rangkaian dan ta-

hap kegiatan UKS yang disusun secara bersama-sama oleh
seluruh personalia Tim Pelaksana UKS. Rencana kegiatan
UKS tahunan mencakup seluruh kegiatan UKS yang akan

dilaksanakan oleh Tim Pelaksana UKS selama satu tahun
ajaran.

Bagaimana Kedudukan Rencana Kegiatan UKS dan Ren-
cana Anggaran Belanja UKS dengan Rencana Kerja Seko-
lah (RKS) dan Rencana Anggaran Belanja Sekolah (RA-
BS)?

Rencana Kegiatan UKS dan Rencana Anggaran Belanja
UKS adalah merupakan bagian dari Rencana Kerja Se-

kolah (RKS) dan Rencana Anggaran Belanja Sekolah
(RABS).

Langkah apa yang perlu ditempuh agar Rencana Kegiatan
UKS dan Rencana Anggaran Belan)a UKS masuk dalam
RKS dan RABS ?



Langkah yang ditempuh ialah :

a. Tim Pelaksana UKS menyusun Rencana Kegiatan UKS
dan Rencana Anggaran Belanja UKS.

1

b. Tim Pelaksana UKS mengajukan Rencana Kegiatan
UKS dan Rencana Anggaran ‘Belanja UKS tersebut

pada rapat pengurus BP3/POMG untuk dimasukkan
pada RKS dan RABS.

|

c. Rencana Kegiatan UKS dan Rencana Anggaran Belan-
ja UKS yang diajukan, sesuai kesepakatan rapat BP3/
POMG, dimasukkan pada RKS dan RARBS.

Siapa yang perlu dilibatkan dalam penyusunan Rencana
Kegiatan UKS ?

Semua anggota Tim Pelaksana UKS harus dilibatkan dalam
penyusunan Rencana Kegiatan setiap tahun (tahun ajaran).

. Kapan dilakukan rapat penyusunan rencana Kegiatan UKS
tahunan ?

Rapat penyusunan rencana kegiatan UKS tahunan dila-
kukan pada rapat tahunan UKS. Yaitu sebelum tahun ajar-
an baru (lihat halaman 14 butir c dan 18).

. Halhal apa saja yang perlu diperhatikan dalam penyu-
sunan Rencana Kegiatan UKS ?

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan Ren-
cana Kegiatan UKS antara lain mencakup.
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Jenis kegiatan ;
Waktu pelaksanaan kegiatan ; dan
Dana kegiatan.

Jenis Kegiatan

1) Kegiatan mengacu pada program UKS vyaitu :

a)
b
c)
d)
e)

a)

b)

program pendidikan kesehatan,

program pelayanan kesehatan,

program peningkatan mutu ketenagaan,
program pengadaan sarana prasarana, dan

program pemeliharaan lingkungan sekolah se-
hat.

2) Kegiatan terdiri dari 2 jenis.

Kegiatan yang sudah baku dan rutin dilaksa-
nakan dalam hal ini yang perlu direncanakan
ialah :

(1) Waktu pelaksanaan agar disesuaikan dengan
Kalender Pendidikan,

(2) Cara pelaksanaan agar tidak tumpang tin-
dih sehingga perlu dilaksanakan secara
terpadu; dan

‘(3) Dana pelaksanaan.

Contoh kegiatan ini adalah pemeriksaan rutin
dan berkala, yaitu kegiatan yang dilaksanakan

sesuai dengan paket minimal yang sudah di-
tetapkan.

Kegiatan yang Perlu Ditambahkan.

Kegiatan tambahan diusulkan berdasarkan
hasil evaluasi/pengamatan agar sesuai dengan
kebutuhan. Kegiatan tambahan ini mengacu
pada program UKS.

Contoh penyusunan kegiatan berdasarkan ke-
butuhan yang diketahui dari hasil evaluasi/
pengamatan, yaitu :



(1) Bila banyak peserta didik yang menderita
penyakit kulit, perlu dibuat kegiatan pen-
didikan kebersihan pribadi yang ditekan-
kan pada kebersihan kulit dan upaya peng-
obatannya.

(2) Bila tingkat kemampuan guru dalam me-
laksanakan kegiatan pendidikan kesehatan
masih kurang. Maka perlu diadakan ke-
giatan peningkatan mutu (pengetahuan/
kemampuan) guru umpamanya penataran
(alih teknologi) oleh petugas Puskesmas.

(3) Bila kegiatan pendidikan kesehatan tidak
dapat berjalan dengan baik karena ku-
rangnya alat peraga, maka perlu diadakan
alat peraga pendidikan kesehatan (kegiat-
an pengadaan alat peraga).

'(4) Untuk melaksanakan pemeliharaan keber-
sihan lingkungan sekolah diperlukan alat-
alat kebersihan, maka perlu diperhitung-
kan macam dan jumlah alat/bahan yang
dibutuhkan selama satu tahun ajaran.

(5) Bila lingkungan sekitar sekolah dapat
menjadi tempat berkembang biaknya nya-
muk, maka perlu diadakan kegiatan PSN
(Pemberantasan Sarang Nyamuk).

b. Waktu Pelaksanaan Kegiatan
Waktu pelaksanaan kegiatan agar dlatur dan disesuai-
kan dengan Kalender Pendidikan. Kegiatan yang me-
libatkan peserta didik dan guru agar diatur sehingga
tidak mengganggu proses belajar mengajar, serta tidak
dilaksanakan pada masa persiapan atau masa ujian (EB-
TA/EBTANAS).

11
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C.

Dana Kegiatan

Kegiatan yang memerlukan dana perlu dipertimbang-
kan dan diatur sehingga dana yang diperlukan tidak
memberatkan orang tua (disesuaikan dengan kemam-
puan). Sumber dana kegiatan pada sekolah/madrasah
diperoleh dari orang tua peserta didik, dana SBPP
SDN/MIN/BOP. Inpres sumbangan lain yang tidak
mengikat, dan dana yang diusahakan oleh Sekolah
[Madrasah melalui kegiatan peserta didik misalnya ha-
sil kebun Sekolah/Madrasah.

7. Kegiatan-kegiatan apa saja yang harus dilakukan ?

Kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan secara kese-
luruhan (baku, rutin atau kegiatan tambahan) meliputi :

a.

Pendidikan Kesehatan

Kegiatan yang termasuk pendidikan kesehatan an-
tara lain :

1) Pelajaran pendidikan kesehatan dilaksanakan se-
suai dengan GBPP mata pelajaran pendidikan jas-
mani dan kesehatan. Pelajaran pendidikan kese-
hatan diberikan guru pendidikan jasmani dan ke-
sehatan, dan/atau guru kelas.

2) Pemeriksaan rutin dilaksanakan sekali seminggu,
dilakukan oleh guru, peserta didik atau dokter
kecil dengan bimbingan guru;

3) Pelaksanaan pemeriksaan kesehatan berkala se-
suai dengan Kartu Menuju Sehat (KMS) anak se-
kolah, dilakukan empat bulan sekali oleh :

a) Guru yang sudah ditatar;

b) Guru dibawah bimbingan petugas Puskesmas,

¢) Peserta didik di bawah bimbingan guru, dan

d) Peserta didik yang sudah mengikuti pelatihan
”dokter kecil” (tetap dibawah pengawasan
guru).



Pemeriksaan Kesehatan berkala, dilaksanakan em-
pat bulan sekali (caturwulan), dan waktu pelak-
sanaannya ialah antara selesai THB/ujian kwar-
talan/kenaikan kelas dengan saat penerimaan ra-
port.

b. Pelayanan Kesehatan
Kegiatan pelayanan kesehatan sesuai paket minimal.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)
9)

10)

Membina kantin/warung sekolah agar memenuhi
persyaratan sanitasi higiene, dan gizi.

Membina kebersihan lingkungan (pengelolaan sam-
pah, saluran air limbah/kotor, jamban, kamar man-
di dan sebagainya). '

Membina kebersihan perorangan peserta didik.
Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
berperan aktif dalam pelayanan kesehatan mela-
lui kegiatan latihan “dokter kecil”.

Penjaringan kesehatan pada peserta didik baru ke-
las I.

Pemeriksaan kesehatan berkala/periodik (deteksi
dini) sekali enam bulan untuk peserta didik ke-
las II s/d kelas VI.

Pemeriksaan kesehatan berkala bagi guru, sekali
setahun.

Imunisasi peserta didik kelas [ dan kelas V1.
Pengobatan peserta didik yang dirujuk ke Puskes-
mas.

Pembinaan teknis (alih teknologi pengetahuan
kesehatan terhadap guru).

Kegiatan pelayanan kesehatan dilaksanakan guru dan/
atau bersama-sama petugas Puskesmas.
Rincian tugas masing-masing lihat Bab III.

c. Pemeliharaan Lingkungan Sekolah Sehat dan Pengada-
an Sarana Prasarananya.
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1))

2)
3)
4)
5)
6)

7

Pengadaan atau perbaikan sarana UKS umpama-
nya : ruang/sudut UKS beserta peralatannya (li-
hat Pembakuan ruang dan peralatan UKS).
Pengadaan, perbaikan pemeliharaan kantin/warung
sekolah.

Pengadaan atau perbaikan sarana air bersih.
Pengadaan atau perbaikan tempat pembuangan
sampah kolektif dan keranjang sampah/kotak
sampah di setiap kelas.

Pengadaan atau perbaikan kamar mandi/WC pe-
serta didik dan guru.

Pengadaan alat-alat kebersihan (gayung, lap ta-
ngan, sapu, sikat, sabun dan lain-lain).
Pemeliharaan kebersihan seluruh lingkungan Seko-
lah/Madrasah setiap hari yang dilaksanakan oleh
petugas kebersihan sekolah/madrasah, dibantu
oleh peserta didik (Piket kelas).

Pengawasan kebersihan seluruh lingkungan sekolah
dilakukan oleh Kepala Sekolah/guru yang ditu-
gaskan.

Piket kelas dan dokter kecil selain membantu
pemeliharaan kebersihan juga membantu meng-
awasi peserta didik yang lain agar membuang sam-
pah pada tempatnya.

. Peningkatan Mutu Guru

1) Mengirimkan guru untuk mengikuti penataran,

ceramah yang materinya mendukung UKS.

2) Memanggil tenaga yang relevan untuk memberi

penataran, ceramah, alih teknologi dan berbagai
hal yang relevan dengan UKS untuk meningkat-
kan pengetahuan dan keterampilan guru.

Kegiatan Manajemen

Kegiatan yang dilakukan ialah rapat koordinasi yang
terdiri dari rapat rutin dan insidentil.



Rapat Koordinasi dihadiri seluruh Anggota Tim Pe-
laksana UKS, dipimpin oleh Kepala Sekolah/Madrasah
dan dihadiri oleh Kepala Desa/Lurah selaku Pembina.

1) Rapat Rutin terdiri dari rapat tahunan dan tengah
tahunan.

a) Rapat Tahunan dilaksanakan untuk :

(1) Menyusun Rencana Kegiatan UKS tahun
ajaran mendatang;

(2) Mengevaluasi pelaksanaan program kegiatan
UKS tahun ajaran yang lalu; dan

(3) Menyusun laporan tahunan yang akan di-
sampaikan ke Tim Pembina UKS Keca-
matan.

Rapat tahunan dilakukan sebelum rapat pe-

nyusunan RKS dan RABS oleh BP3/POMG
(sebelum tahun ajaran baru).

b) Rapat Tengah Tahunan, dilaksanakan untuk :
(1) Mengevaluasi dan monitoring pelaksanaan
kegiatan UKS yang sedang berjalan.
(2) Menyusun laporan tengah tahunan yang
akan disampaikan ke Tim Pembina UKS
Kecamatan. h

Rapat tengah tahunan dilaksanakan pada per-
tengahan tahun ajaran.

2) Rapat Insidentil

Rapat yang diadakan sewaktu-waktu bila dianggap
perlu.

8. Kegiatan UKS apa saja yang dapat dilaksanakan secara
ekstra kurikuler ?

Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan sebagai upaya untuk
lebih menanamkan kebiasaan hidup sehat dan meningkat-

kan keterampilan menerapkan prinsip hidup sehat antara
lain, sebagai berikut :

15
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Ikut sertanya peserta didik dalam program Dokter
Kecil”.

Lomba lingkungan sekolah sehat.

Lomba dapat dilakukan antarkelas atau antarsekolah
yang dilaksanakan pada saat menjelang liburan, baik
liburan catur wulan maupun liburan kenaikan kelas
(akhir tahun pelajaran), atau dalam rangka Hardiknas,
Peringatan Hari Kemerdekaan RI (17 Agustus) atau
hari besar lainnya.

Wisata Siswa

Peninjauan terhadap objek wisata dengan tujuan me-
mulihkan kembali semangat belajar, meningkatkan
keakraban dan hubungan baik antara peserta didik
dengan tenaga kependidikan, meningkatkan kese-
hatan dan kesegaran jasmani.

Dalam kegiatan wisata siswa itu dapat dilakukan
diskusi terhadap objek wisata yang ditinjau, baik di-
pandang dari segi kesehatan atau kegiatan olahraga.
Pelaksanaan dapat dilakukan pada akhir tahun ajaran
atau pada saat liburan catur wulan (cawu).

. Mengikuti Kepramukaan.

Cerdas Cermat UKS.

Dapat dilaksanakan antarkelas atau antarsekolah
(yang mewakili kecamatan, kabupaten).

Cerdas Cermat UKS diadakan dalam rangka peringat-
an Hardiknas, Peringatan Hari Kemerdekaan RI (17
Agustus), atau pada Hari Kesehatan Nasional (HKN).

Lomba Sekolah Sehat SD/MI Nasional.

Lomba sekolah sehat SD/MI dilaksanakan secara
berjenjang. Setiap Sekolah/Madrasah diwajibkan meng-
ikuti Lomba Sekolah Sehat tingkat Kecamatan dan ju-



ara kecamatan mengikuti lomba tingkat kabupaten,
juara tingkat kabupaten mengikuti lomba tingkat
propinsi; dan juara tingkat propinsi mengikuti lomba
tingkat nasional.

Kriteria dan waktu pelaksanaan lomba sudah dituang-
kan dalam Buku Pedoman Penyelenggaraan Lomba Se-
kolah Sehat Nasional tingkat Sekolah Dasar.

17
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BAB III

CARA MELAKSANAKAN
TRI PROGRAM UKS

Untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan derajat kese-
hatan peserta didik dilakukan upaya menanamkan prinsip hidup
sehat sedini mungkin melalui pendidikan kesehatan, pelayanan
kesehatan dan pembinaan lingkungan sekolah sehat (Tri Program
UKS = Trias UKS).

A. CARA MELAKSANAKAN PENDIDIKAN KESEHATAN
1. Apakah yang dimaksud dengan Pendidikan Kesehatan ?

Pendidikan kesehatan adalah usaha sadar untuk menyiap-

kan peserta didik agar dapat tumbuh kembang sesuai, se-

laras, seimbang dan sehat baik fisik, mental dan sosial

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan

yang diperlukan bagi peranannya dimasa yang akan datang.
20



2. Apakah tujuan Pendidikan Kesehatan ?

Pendidikan kesehatan dilaksanakan dengan tujuan, agar
peserta didik memiliki :

a.

b.

Pengetahuan tentang ilmu kesehatan termasuk cara
hidup sehat dan teratur;

Nilai dan sikap yang positif terhadap prinsip hidup
sehat;

Keterampilan dalam melaksanakan hal yang berkait-
an dengan pemeliharaan, pertolongan dan perawatan
kesehatan;

Kebiasaan hidup sehari-hari yang sesuai dengan syarat
kesehatan; dan

Kemampuan untuk melaksanakan perilaku hidup se-
hat dalam kehidupan sehari-hari.

Siapa yang melaksanakan Pendidikan Kesehatan ?

Pendidikan Kesehatan di sekolah/madrasah dilaksanakan
oleh :

a.

b.

Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan.

Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, (d/h guru
ORKES) memberikan pendidikan kesehatan kepada
peserta didik sesuai dengan kurikulum/GBPP yang
berlaku.

Guru Kelas
Dalam hal tidak/belum ada guru mata pelajaran pendi-
dikan jasmani dan kesehatan, maka yang melaksanakan

pendidikan kesehatan di sekolah/madrasah adalah guru
kelas.

Guru Pembina UKS

Yang dimaksud dengan guru pembina UKS disini
adalah guru yang telah mendapat penataran/pelatihan
tentang UKS. Oleh karena itu Guru pembina UKS ter-
sebut harus menyampaikan/memberikan pendidikan
kesehatan kepada peserta didik dalam bentuk praktis
dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

21
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Guru pembina UKS juga bertugas untuk mengkor-
dinasikan kegiatan UKS di sekolah/madrasahnya ma-
sing-masing.

Kepala Sekolah/Madrasah

Kepala Sekolah/Madrasah adalah penanggung jawab
pelaksanaan UKS di sekolah/madrasah. Selain harus
memberikan pembinaan kepada guru-guru yang ber-
tugas, juga harus mampu memberikan pendidikan ke-
sehatan kepada peserta didik baik secara langsung,
misalnya menggantikan guru yang berhalangan hadir,
atau secara tidak langsung.

4. Dimana Pendidikan Kesehatan dilaksanakan ?
Pendidikan Kesehatan dapat dilaksanakan :

a.

b.

Di sekolah/madrasah

1) di kelas,

2) di luar kelas,

yang dilaksanakan baik melalui kegiatan intrakuriku-
ler maupun ekstrakurikuler.

Di luar sekolah

1) di rumah, misalnya, dengan memberikan tugas
Pekerjaan Rumah (PR) tentang Pendidikan Kese-
hatan; dan

2) di masyarakat.

5. Kapan Pendidikan Kesehatan dilaksanakan ?

a.

Pada jam pelajaran (intrakurikuler). Pendidikan ke-
sehatan sesuai GBPP diberikan pada jam pelajaran yang
tersedia.

Diluar jam pelajaran (ekstrakurikuler) pendidikan ke-
sehatan dapat diberikan diluar jam pelajaran (terma-
suk kegiatan pada waktu libur) dengan tujuan untuk
lebih menanamkan perilaku hidup sehat, memperluas
pengetahuan serta ketrampilan siswa.



6. Apa saja Materi Mata Pelajaran Pendidikan Kesehatan di
SD/MI ?

Materi Mata Pelajaran Pendidikan Kesehatan di SD/MI me-
liputi :

Kesehatan pribadi, termasuk kebersihan pribadi;
Makanan dan minuman sehat;

Pengetahuan tentang UKS;

Pencegahan penyakit (penyakit menular, tidak menu-
lar dan imunisasi);

Kesehatan lingkungan;

Pendidikan keselamatan;

Pemeriksaan kesehatan;

Keseimbangan antara gerak dan istirahat; dan

P3K dan P3P.

oo oW

s e

Di samping diberikan melalui mata pelajaran pendidikan
jasmani dan kesehatan juga dapat diintegrasikan ke dalam
mata pelajaran lain yang relevan misalnya pendidikan aga-
ma, karena pada sub pokok bahasan pendidikan agama

banyak juga yang berhubungan dengan masalah kesc-
hatan.

7. Bagaimana cara melaksanakan pendidikan keschatan ?

Cara melaksanakan Pendidikan Kesehatan di SD/MI
pada prinsipnya adalah penanaman kebiasaan hidup se-
hat, yang dititik beratkan pada kebersihan pribadi dan
lingkungan. Oleh karena itu penyajian materi pendidikan
kesehatan sesuai dengan GBPP dilaksanakan melalui pen-
dekatan CBSA, dengan cara :

a. Penyajian materi melalui methode ceramah, diskusi,

demonstrasi, pembimbingan dan penugasan oleh guru
dengan mengikutsertakan peran aktif peserta didik.
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b. Penanaman kebiasaan dilakukan dengan penugasan

untuk melakukan cara hidup sehari-hari dan diadakan
pemeriksaan serta pengamatan yang terus menerus
dan berkelanjutan oleh guru dan kepala sekolah.

8. Faktor apa saja yang dapat menentukan keberhasilan
Pendidikan Kesehatan ?

Faktor-faktor yang dapat menentukan keberhasilan pen-
didikan kesehatan adalah :

a.

Keteladanan dan dorongan

Faktor keteladanan dan dorongan dari tenaga kepen-
didikan (kepala sekolah/madrasah, guru, dan pegawai
sekolah/madrasah) di sekolah/madrasah, orang tua di
rumah maupun masyarakat mempunyai dampak po-
sitif terhadap keberhasilan pendidikan kesehatan.
Kepala sekolah/madrasah, guru dan pegawai sekolah/
madrasah dituntut selalu dapat menjadi contoh taula-
dan dan mampu mendorong peserta didik, baik dalam
berpakaian, penampilan maupun tingkah laku yang
baik. Dengan demikian dapat diharapkan peserta didik
akan mencontohnya atau paling tidak merasa bersa-
lah bila tidak bertingkah laku, berpakaian dan ber-
penampilan sesuai dengan yang dilakukan para tenaga
kependidikan tersebut. Akhirnya dalam diri peserta
didik akan tertanam kebiasaan yang baik pula.

Hubungan Guru dan Orang Tua Peserta Didik.
Kesinambungan hubungan antara guru dan orang tua
peserta didik hendaknya harus tetap terjaga dengan ba-
ik dalam pengertian apa yang diberikan oleh guru di
sekolah, hendaknya juga ditunjang oleh orang tua
di rumabh.

Dengan cara ini peran guru dan orang tua dalam
mengupayakan hal pendidikan kesehatan diharapkan
dapat saling menunjang dan saling melengkapi.



B. CARA MELAKSANAKAN PELAYANAN KESEHATAN

1.

Apakah yang dimaksud dengan Pelayanan Kesehatan di
Sekolah/Madrasah ?

Pelayanan kesehatan di sekolah/madrasah adalah upaya
peningkatan (promotif), pencegahan (preventif), peng-
obatan (kuratif), dan pemulihan (rehabilitatif) yang dila-
kukan terhadap peserta didik dan lingkungannya.

Adapun kegiatan-kegiatan tersebut meliputi :

a.

Peningkatan kesehatan (promotif) dilaksanakan mela-
lui kegiatan penyuluhan kesehatan dan latihan ke-
terampilan.

Pencegahan (preventif) dilaksanakan melalui kegiatan
peningkatan daya tahan tubuh, kegiatan pemutusan
daya tahan tubuh, kegiatan pemutusan mata rantai
penularan penyakit dan kegiatan penghentian proses
penyakit pada tahap dini sebelum timbul penyakit.
Penyembuhan dan pemulihan (kuratif dan rehabili-
tatif) dilakukan melalui kegiatan mencegah kompli-
kasi dan kecacatan akibat proses penyakit atau untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik yang cedera/
cacat agar dapat berfungsi optimal.

Apa tujuan pelayanan kesehatan di sekolah/madrasah ?

Tujuan pelayanan kesehatan di sekolah/madrasah adalah
untuk :

a.

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan mela-
kukan tindakan hidup sehat dalam rangka membentuk
perilaku hidup sehat.

Meningkatkan daya tahan tubuh peserta didik terha-
dap penyakit dan mencegah terjadinya penyakit, ke-
lainan dan cacat.

Menghentikan proses penyakit dan pencegahan kompli-
kasi akibat penyakit/kelainan, pengembalian fungsi
dan peningkatan kemampuan peserta didik yang ce-
dera/cacat agar dapat berfungsi optimal.
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Dimana pelayanan kesehatan dilakukan ?
Pelayanan kesehatan terhadap peserta didik dilakukan :

a.

b.

Di sekolah/madrasah dilakukan melalui kegiatan eks-
trakurikuler; dan

Di Puskesmas dan instansi kesehatan jenjang berikut-
nya sesuai kebutuhan.

Bagaimana pelayanan kesehatan dilakukan ?

Pelayanan kesehatan di sekolah/madrasah.

Pelayanan kesehatan di sekolah/madrasah dilakukan
sebagai berikut :

1) Sebagian kegiatan pelayanan kesehatan di sekolah

perlu didelegasikan kepada guru, setelah guru di-
tatar/dibimbing oleh petugas Puskesmas. Kegiatan
tersebut adalah kegiatan peningkatan (promo-
tif), pencegahan (preventif) dan dilakukan peng-
obatan sederhana pada waktu terjadi kecelakaan
atau penyakit sehingga selain menjadi kegiatan pe-
layanan, juga menjadi kegiatan pendidikan.

Sebagian lagi kegiatan pelayanan kesehatan hanya
boleh dilakukan oleh petugas Puskesmas dan di-
laksanakan sesuai dengan waktu yang telah di-
rencanakan secara terpadu (antara Kepala Sekolah/
Madrasah dan Petugas Puskesmas). Sebagai pegang-
an dalam pendelegasian wewenang kepada guru da-
lam pelayanan kesehatan sesuai paket minimal
adalah sebagai berikut :



)

|
Uraian Kegiatan ;

!
|
Membina sarana keteladanan gizi |

a. Pengorganisasian dan pemeliharaan kantin/warung
sekolah |

b. Pembinaan teknis dan pemantauan !

Membina sarana keteladanan kebersihan lingkungan |

a. Menggerakkan pemeliharaan dan mengawasi keber- |
sihan lingkungan di sekolah/madrasah.

- pengelolaan sampah
— saluran air limbah dan sebagainya.

b. Mencegah terbentuknya tempat pembiakan bina- _
tang penyebar penyakit, diantaranya pembasmian
sarang nyamuk (PSK).

c. Pembinaan teknis dan pemantauan.

Membina kebersihan perorangan peserta didik

a. Melakukan pemeriksaan rutin kebersihan kuku,
rambut, telinga, gigi dan sebagainya.

b. Mengadakan kegiatan menggosok gigi rutin di se-
kolah, sekali setiap bulan.

!
|
|
|
|
!
|
I
|
Mengembangkan kemampuan peserta didik berperan |
serta aktif dalam pelayanan kesehatan (kader kesehatan |
sekolah/dokter kecil).

a. Koordinasi, mengatur dan membantu latihan ke- |
terampilan. |

b. Membimbing latihan teknis pelayanan kesehatan
dan pengawasan materi teknis pelayanan kesehatan |
yang dilatihkan. |
¢. Memantau peran peserta didik yang sudah dilatih. ‘
Penjaringan keschatan pada peserta didik baru kelas I. l
|
|
|
I
|
|
1
|
|
I
|
|
|
)

Pemeriksaan kesehatan periodik
a. Peserta didik bukan kelas I berupa :
— mengukur tinggi dan berat badan
— mengukur ketajaman penglihatan dan pende-
ngaran
— pemeriksaan HB
b. Untuk guru.

Imunisasi
a. Identifikasi peserta didik yang perlu imunisasi
b. Memberi imunisasi.

Pengawasan terhadap keadaan air
a. Menjaga keamanan sumber air
b. Memberi keadaan fisik air

Pengobatan ringan dan pertolongan pertama di sekolah

+



10. | Rujukan medik untuk mengurangi derita sakit, kasus
i kecelakaan, keracunan atau lain kondisi yang memba-
hayakan nyawa dan untuk penyakit yang khusus.
a. pengenalan dini kondisi yang perlu dirujuk.
b. pengobatan kasus dan rujukan spesialistik bila diper-
lukan

|

I

|

| Penanganan kasus anemi

| a. Pengenalan dini dan merujuk

| b. Tindakan teknis medis

| Forum komunikasi terpadu

| 2 Antar kegiatan pokok Puskesmas
| b. Antar Puskesmas dan sekolah

i — koordinasi dan membantu pelaksanaan
| — bimbingan dan pembinaan teknis

l Pencatatan dan laporan

|

I

|

a. Pencatatan sederhana data kesehatan dan pelayanan
kesehatan.

b. Pemantauan dan pelaporan sesuai sistem yang berla-
ku.

b. Pelayanan Kesehatan di Puskesmas

Pelayanan kesehatan di Puskesmas adalah bagi peserta
didik yang dirujuk dari sekolah/madrasah (khusus
untuk kasus yang tidak dapat diatasi di sekolah/
madrasah). Untuk itu perlu diadakan kesepakatan da-
lam rapat perencanaan tentang pembiayaan peserta
didik yang dirujuk ke Puskesmas. Sekolah sebaiknya
mengupayakan dana UKS untuk pembiayaan yang di-
perlukan agar masalah pembiayaan tidak menghambat
pelayanan pengobatan yang diberikan.

Untuk ini setiap peserta didik sejak kelas 1 harus
memiliki buku/kartu rujukan yang dapat dipakai
sampai kelas VI dan minimal pelayanan kesehatan
dapat dilaksanakan sesuai paket minimal.
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5. Peserta didik bagaimana yang perlu di rujuk ?
Adapun peserta didik yang perlu dirujuk adalah :

a.

Peserta didik yang sakit sehingga tidak dapat meng-
ikuti pelajaran, dan bila masih memungkinkan segera
disuruh pulang dengan membawa surat pengantar
dan buku/kartu rujukan agar dibawa orang tuanya ke
Puskesmas yang ditunjuk.

Bila peserta didik cedera/sakit yang tidak memung-
kinkan disuruh pulang dan segera membutuhkan per-
tolongan secepatnya agar dibawa ke Puskesmas untuk
mendapatkan pengobatan. Setelah itu agar segera di-
beritahukan kepada orang tuanya untuk datang ke
Puskesmas.

C. CARA MELAKSANAKAN PEMBINAAN LINGKUNGAN SE-
KOLAH SEHAT

1.

[§9]

Apa yang dimaksud lingkungan sekolah/madrasah ?

Lingkungan sekolah/madrasah adalah bagian dari ling-
kungan yang menjadi wadah/tempat kegiatan pendidikan.
Lingkungan sekolah dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu :

a.

Lingkungan fisik, yang meliputi lokasi, bangunan,
halaman, lapangan olah raga, kebun, ruang kelas, ruang
kepala sekolah/madrasah, ruang guru, ruang UKS,
ruang koperasi, kamar mandi, tempat wudhu, wcC/
jamban/kakus, kantin/warung sekolah dan sebagainya.
Lingkungan nonfisik (mental dan sosial), yang meli-
puti hubungan antara kepala sekolah/madrasah, guru,
pegawai sekolah/madrasah, peserta didik, orang tua pe-

serta didik (BP3/POMG), masyarakat sekitarnya dan
sebagainya. ‘

Apa yang dimaksud dengan lingkungan sekolah sehat ?
Lingkungan sekolah sehat adalah lingkungan suatu kondisi
lingkungan sekolah yang dapat mendukung tumbuh kem-
bangnya perilaku hidup sehat peserta didik serta pengaruh
negatif yang dapat merusak.
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3. Mengapa perlu dilakukan pembinaan lingkungan sekolah

sehat ?

Pembinaan lingkungan sekolah sehat perlu dilaksanakan
karena :

a. Lingkungan dapat mempengaruhi kesehatan fisik mau-
pun mental.

b. Lingkungan sekolah yang sehat merupakan kondisi

yang mendukung keberhasilan proses belajar mengajar
secara keseluruhan.

c. Lingkungan sekolah yang sehat merupakan suatu

kondisi yang menunjang tumbuh kembangnya perila-
ku hidup sehat peserta didik (kondisi yang menunjang
keberhasilan pendidikan kesehatan).

Melalui kegiatan apa saja pembinaan lingkungan sekolah
sehat dilaksanakan ?

Pembinaan lingkungan sekolah sehat dilaksanakan melalui
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Kegiatan intrakurikuler terutama melalui mata pelajaran
pendidikan kesehatan atau pendidikan kesehatan yang di-
integrasikan ke dalam mata pelajaran lain yang relevan.
Karena terbatasnya waktu yang tersedia pada kegiatan in-
tra kurikuler, maka kegiatan pembinaan lingkungan se-
kolah sehat lebih banyak diharapkan melalui kegiatan eks-
trakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menunjang pembina-
an lingkungan sekolah sehat antara lain :

lomba sekolah sehat;

lomba kebersihan antarkelas;

menggambar/melukis;

mengarang;

kerja bakti

piket kelas.
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5. Siapa saja yang harus dilibatkan dalam pelaksanaan pembi-
naan lingkungan sekolah sehat ?

Dalam pelaksanaan pembinaan lingkungan sekolah sehat
harus melibatkan :

a.

Kepala Sekolah/Madrasah

Kepala Sekolah/Madrasah selaku Ketua Tim Pelaksana
UKS di sekolah/madrasah bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan pembinaan lingkungan sekolah sehat di
sekolah/madrasah masing-masing. Dalam melaksanakan
pembinaan kepala sekolah/madrasah dibantu oleh
guru, pegawai sekolah/madrasah, peserta didik, orang
tua peserta didik (BP3/POMG) dan lain-lain.

Guru

Dalam melaksanakan pembinaan lingkungan sekolah

sechat guru mempunyai peranan penting, antara lain
dengan cara memberikan :

1) pengetahuan praktis tentang pembinaan ling-
kungan sekolah sehat.

2) bimbingan, contoh dan tauladan, dorongan serta
melakukan pengamatan dan pengawasan kepada
peserta didik agar mau dan terampil menerapkan
segala yang telah diberikan dalam kegiatan sehari-

hari baik di sekolah, di rumah maupun di masya-
rakat.

Peserta Didik
Peserta didik diharapkan ikut berperan serta secara
aktif dalam :

1) menjaga serta mengawasi kebersihan lingkungan
sekolah/madrasah masing-masing, misalnya dengan
ikut mengawasi kawan-kawannya yang membuang
sampah, memberikan ruangan atau halaman dan se-
bagainya;
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2) piket kelas, yang bertugas menjaga keamanan, ke-
tertiban, kebersihan, keindahan dan kekeluargaan
kelasnya masing-masing;

3) menjaga/memelihara lingkungan sehat di lingkung-
an keluarga dan masyarakat, misalnya dengan me-
nyampaikan pesan tentang manfaat lingkungan
vang sehat kepada anggota keluarga yang lain,

ikut kerja bakti membersihkan lingkungan dan
sebagainya.

d. Pegawai Sekolah/Madrasah
Pegawai sekolah/madrasah yang merupakan warga se-
kolah yang bersangkutan sehingga perlu ikut melak-
sanakan penyelenggaraan dan mengawasi serta meme-

lihara lingkungan sekolah sehat terutama pada penye-
diaan fasilitas sarana dan prasarana.

e. BP3/POMG
BP3/POMG sebagai wadah organisasi orang tua peserta
didik diharapkan berperan serta secara aktif dalam
melaksanakan pembinaan lingkungan sekolah sehat,

terutama penyediaan dana dan fasilitas yang menun-
jang kegiatan.

f. Masyarakat
Masyarakat di sekitar sekolah/madrasah diharapkan
berperan serta untuk melaksanakan pembinaan ter-

utama dalam memelihara dan menjaga lingkungan se-
kolah sehat.

6. Bagaimana cara melaksanakan pembinaan lingkungan se-
kolah sehat ?
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Pendidikan berlangsung seumur hidup dan pelaksanaan-
nya dapat dilakukan di segala tempat. Oleh karena itu
yang menjadi wadah kegiatan pendidikan tidak hanya ling-
kungan sekolah saja tetapi juga lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu pembinaan juga
diarahkan kepada ketiga-tiganya, yaitu sebagai berikut :

a. Pembinaan Lingkungan Sekolah
1) Lingkungan Fisik Sekolah

a)

b)

c)

Penyediaan air bersih, pada prinsipnya harus
tersedia pada setiap sekolah. Sebagai sumber air
bersih dapat dipakai/diambil dari PAM atau
sumur (sumur gali maupun sumur pompa).
Agar aimya tetap bersih maka sumber air ter-
sebut perlu selalu dipelihara sehingga tidak ter-
cemar. Sumber air bersih yang berasal dari
sumur gali perlu dibuatkan dinding pengaman
dan lantai yang baik dan tidak licin di sekitar
sumur.

Disediakan/dibuatkan penampungan air bersih
yang baik dan bertutup serta mudah diber-
sihkan. Tempat penampungan air bersih sela-
lu dipelihara kebersihannya dengan cara se-
kali seminggu air dibuang dan dinding serta
tutupnya disikat/dibersihkan, bila ada bagian
yang rusak diperbaiki.

Tiap ruangan sebaiknya disediakan tempat
pembuangan sampah, yang tertutup (bila
mungkin) atau terbuka (karena sampah sekolah
umumnya sampah kering). Setiap hari sampah
dalam kotak/bak sampah ini dibuang dan di-
kumpulkan di tempat penampungan sampah
yang lebih besar (dapat permanen) sampai
petugas pembuangan sampah datang mengam-
bilnya atau dapat juga sampah dibakar selan-
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d)

e)

jutnya abu ditimbun tanah. Tempat pembu-
angan sampah yang lebih besar/permanen se-
baiknya jauh dari kegiatan peserta didik (ru-
ang kelas, tempat bermain dan sebagainya).

Untuk pembuangan air limbah perlu dibuat-
kan saluran yang baik agar dapat mengalir
lancar sehingga tidak ada genangan air. Setiap
hari saluran tersebut sebaiknya dibersihkan
dan kegiatan ini dapat dilakukan penjaga se-
kolah, tetapi dapat pula pada waktu-waktu
tertentu dilakukan oleh peserta didik di bawah
bimbingan guru (kerja bakti). Mendidik murid
dengan melibatkan mereka secara langsung
adalah metode yang paling tepat untuk pen-
didikan kesehatan lingkungan.

Kamar mandi, tempat wudhu, WC, dan pa-
turasan setiap hari dibersihkan, antara lain :
lantainya disapu dan disikat agar bersih dan ti-
dak licin, serta tidak berbau. Dindingnya di-
bersihkan dan dalam waktu tertentu dikapur
ulang/dicat agar bersih, tidak banyak coretan,
dan tampak terang. Air dalam bak sering di-
ganti dengan yang baru.

Ruangan-ruangan (kelas, perpustakaan, labo-
ratorium, UKS, dan sebagainya) setiap hari
perlu dijaga kebersihannya misalnya disapu,
dilap dan sebagainya. Keindahannya juga
perlu selalu diperhatikan seperti lukisan-lu-
kisan yang berhubungan dengan pendidikan,
misalnya hasil karya anak-anak yang baik,
gambar tokoh-tokoh pendidikan dan sebagai-
nya digantung di dinding kelas. Paku tempat
menggantungkan gambar hendaknya lebih ting-
gi dari anak yang tertinggi dan sebagainya.



g)

Halaman dan kebun sekolah perlu dijaga ke-
bersihannya, keindahannya dan kerindangan-
nya. Pelaksanaannya dapat dilakukan melalui
penghijauan dengan menanam tanaman yang
bermanfaat dan dapat menambah keindahan,
misalnya ditanami tanaman yang bergizi, yang

~ berkaitan dengan obat-obatan tradisional (apo-

h)

i)

tik hidup), tanaman yang rindang tetapi tidak
membahayakan dan sebagainya.

Kantin/warung sekolah perlu diadakan yang

pengelolaannya dilakukan oleh sekolah baik

oleh guru atau penjaga sekolah, dengan peng-

awasan sekolah, orang luar dengan arahan ke-

pala sekolah.

Yang perlu mendapat perhatian dan peng-

awasan antara lain :

(1) makanan yang dijual hendaknya bergizi;

(2) penyajian makanan hendaknya tertutup;

(3) alat-alat dan perabot yang bersih (me-
menuhi syarat kesehatan);

(4) harga terjangkau (relatif murah) oleh se-
bagian besar peserta didik; dan sebagainya,

Hendaknya sekolah/madrasah berpagar dan di-
buat dari bahan yang tidak membahayakan dan
mempunyai pintu yang mudah ditutup dan
dapat dikunci. Pagar juga perlu dijaga kein-
dahannya dan kebersihannya dengan jalan
bila terbuat dari benda mati setiap saat dicat
dan bagian yang rusak diperbaiki/diganti. Bila
dari tumbuh-tumbuhan selalu dipelihara mi-
salnya dipotong, disiram dan sebagainya.

Pemeliharaan lingkungan fisik dapat dilakukan
oleh penjaga sekolah, dan pada waktu-waktu ter-
tentu (misalnya kerja bakti) dapat dilakukan oleh
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peserta didik dibawah bimbingan guru, dapat juga
oleh guru, peserta didik dan orang tua terutama
bila kegiatan tersebut memerlukan dana.

2) Lingkungan nonfisik (mental dan sosial)
Pembinaan lingkungan mental dan sosial yang se-
hat dilakukan melalui upaya pemantapan sekolah
sebagai lingkungan pendidikan (wawasan wiyata
mandala).

Pembinaan lingkungan mental dan sosial dilakukan

dalam berbagai bentuk kegiatan antara lain :

a) kepramukaan, PMR, "Dokter Kecil”’;

b) bakti sosial masyarakat sekolah terhadap ling-

kungan;

¢) perkemahan, penjelajahan;

d) karnaval, bazar, lomba;

e) shalat berjamaah di sekolah; dan sebagainya.
Program pembinaan tersebut akan dapat mencapai
sasaran dan berhasil baik bila seluruh anggota masya-
rakat sekolah (guru, pegawai sekolah, peserta didik
dan orang tua peserta didik) turut aktif berperan serta.

Pembinaan lingkungan keluarga.
1) Tujuan

a) Meningkatkan pengetahuan orang tua peserta
didik tentang hal-hal yang berhubungan dengan
keschatan.

b) Meningkatkan kemampuan dan partisipasinya
dalam pelaksanaan hidup sehat.

2) Cara Pelaksanaan

a) Dilakukan dengan mengadakan kunjungan ke
rumah-rumah oleh Tim Pelaksana UKS.



C.

b) Mengundang orang tua ke sekolah, bekerjasama
dengan BP3/POMG, untuk mengikuti/mengada-
kan ceramah tentang kesehatan yang diseleng-
garakan oleh sekolah.

Pembinaan Masyarakat Sekitar

1)

2)

3)

4)

Pembinaan dilakukan dengan mengadakan pende-
katan kemasyarakatan oleh Kepala Sekolah/Ma-
drasah, guru, Tim Pelaksana UKS/Tim Pembina
UKS Kecamatan, seperti : membina hubungan
baik/bekerja sama dengan masyarakat sekitar se-
kolah melalui tokoh/pemuka masyarakat atau
LKMD, ketua RT/RW dan organisasi masyarakat
lainnya.

Menyelenggarakan ceramah tentang kesehatan dan
pentingnya arti lingkungan sekolah sehat sebagai
lingkungan yang dapat mendukung proses belajar-
mengajar. Dalam kegiatan ini masyarakat diundang
ke sekolah dan sebagai penceramah dapat dimin-
takan bantuan tenaga dari Puskesmas, lembaga
keagamaan, pemerintah setempat dan sebagainya.

Penyuluhan massa, baik secara tatap muka maupun
melalui media cetak, media elektronik, atau audio
visual.

Menyelenggarakan proyek panduan di sekolah/
madrasah.
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BAB IV

CARA MELAKSANAKAN
EVALUASI DAN
PELAPORAN

Seperti telah diuraikan pada Bab terdahulu, bahwa peningkatan
kemampuan hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik serta
menciptakan lingkungan yang sehat dilakukan upaya menanam-
kan prinsip hidup sehat sedini mungkin melalui upaya pence-
gahan, pengobatan dan rehabilitasi. Agar upaya tersebut dapat
dilaksanakan sesuai dengan rencana, maka perlu dilakukan upaya
pengendalian dan pengawasan. Salah satu upaya pengendalian

dan pengawasan dilakukan melalui kegiatan evaluasi dan pelapor-
an.

A. EVALUASI
1. Apakah Evaluasi itu ?.

Evaluasi atau penilaian adalah proses mengukur hasil ke-

giatan pembinaan dan pengembangan UKS di sekolah/

madrasah yang telah dicapai dibandingkan dengan sa-

saran yang telah ditentukan sebagai bahan penyempur-

naan perencanaan dan pelaksanaan UKS yang akan datang.
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2. Apa Tujuan Evaluasi ?.
Tujuan dari evaluasi adalah;
1) Untuk mengetahui daya guna, hasil guna, tepat guna
dan penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terja-
di pada pelaksanaan program.
2) Untuk memberikan umpan balik sebagai dasar pe-

nyempurnaan program pembinaan dan pengembangan
Usaha Kesehatan Sekolah.

3. Mengapa Evaluasi Perlu Dilaksanakan ?

Evaluasi perlu dilaksanakan karena dengan evaluasi kita
mendapatkan gambaran tentang keberhasilan dan ketidak
berhasilan pelaksanaan program pembinaan dan pengem-
bangan UKS.

4. Apa Saja Sasaran dan Unsur yang Dievaluasi ?
Sasaran dan Unsur yang Dievaluasi :

a. Peserta didik

Unsur yang dievaluasi dan cara mengevaluasinya.

1) Tingkat Pengetahuan
Perubahan tingkat pengetahuan khususnya yang
berhubungan dengan kesehatan, cara mengevaluasi-
nya dengan test tertulis dan atau lisan.

2) Perilaku Hidup Sehat
Perubahan tingkah laku kebiasaan hidup sehari-
hari dan keterampilan dalam melaksanakan pola
hidup sehat antara lain tidak membuang sampah
sembarangan, pakaian bersih, rapih dan berpenam-
pilan baik. Disamping itu peningkatan daya tangkal
terhadap pengaruh buruk dari kebiasaan merokok,
penyalah gunaan narkotika dan psikotropika, ser-
ta kepekaan terhadap kebersihan lingkungan, cara
penilaiannya/mengevaluasinya dengan pengamatan,
test perbuatan dan pemeriksaan.
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3)

Dampak Pelaksanaan UKS/Perilaku Hidup Sehat.
Dengan adanya perilaku hidup sehat dari peserta
didik, sebagai akibat dari pelaksanaan UKS di se-
kolah/madrasah, maka dampak positif yang diha-
rapkan adalah :

(a) Peserta didik yang tidak masuk sekolah karena
sakit akan menurun;

(b) Tinggi dan berat badan ideal (berdasarkan
KMS Anak Sekolah) atau tumbuh kembang
peserta didik berdasarkan usianya normal;

(c) Keadaan kesehatan peserta didik secara umum
baik.

Cara mengevaluasi dampak ini dapat dilakukan

dengan pengamatan, wawancara, dan pemeriksa-
an/pengukuran.

b. Guru/Tenaga Kependidikan

Unsur-unsur pokok yang perlu dievaluasi dari guru/
tenaga kependidikan di_ sekolah/madrasah adalah
sebagai berikut :

1y

2)

3)

4)

Tingkat Pengetahuan

Perubahan tingkat pengetahuan tentang kesehatan,
khususnya yang berhubungan dengan Usaha Ke-
sehatan Sekolah, cara mengevaluasinya cukup de-
ngan pengamatan dan wawancara.

Motivasi Mengajar

Guru hendaknya memiliki motivasi mengajar yang
tinggi dan diiringi dengan peningkatan kemampuan
mengajar yang bervariasi.

Tidak Merokok dan Menyalah gunakan narkotika.
Cara mengevaluasinya dengan pengamatan dan
pemeriksaan.

Keadaan Kesehatan

Syarat sebagai seorang guru harus memiliki ke-

hatan yang baik. Cara mengevaluasinya dengan
pemeriksaan.



c. Sekolah/Madrasah dan Lingkungannya.
Sasaran yang divaluasi adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

|
Gedung ‘
Unsur-unsur yang dievaluasi adalah :
(a) ruang guru/kepala Sekolah;
(b) ruang Kelas;
(c) ruang UKS;
(d) ruang ibadah;
(e) warung/Kantin Sekolah; dan
() ruang Perpustakaan.

Sarana Sanitasi

unsur-unsur yang dievaluasi adalah :

(a) sumber air bersih dan penampungannya;

(b) jamban, peturasan, kamar mandi;

(c) pembuangan air limbah; dan

(d) penampungan/pembuangan sampah.

Cara mengevaluasinya dengan pengamatan dan
pemeriksaan.

Halaman dan Pekarangan

Unsur-unsur yang dievaluasi adalah :

(a) halaman sekolah;

(b) pagar sekolah; dan

(c) kebun sekolah/apotek hidup.

Cara mengevaluasinya dengan pengamatan dan
pemeriksaan.

Program

Sasaran yang dievaluasi pada program atau rencana

kegiatan pelaksanaan UKS adalah sebagai berikut : i

(a) Apakah rencana kerja sudah disusun berdasar- i
kan 1

(1) identifikasi masalah dan upaya pemecahan
masalah.

]

|

(2) peningkatan dan pengembangan. l
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(b) Keterangan jenis kegiatan
Apakah jenisenis kegiatan yang dilaksanakan
sudah sesuai dengan prioritas kebutuhan.

(c) Keterlaksanaan program ]
Apakah program yang disusun dapat dilaksa-

nakan dengan baik, terutama yang menyangkut
masalah :

(1) target sasaran ini baik yang menyangkut
kualitas maupun kuantitas,

(2) waktu,

(3) dana, dan

(4) manusia/Personalia yang melaksanakan
(Tim Pelaksana UKS secara keseluruhan).

5. Bagaimana Teknik Melaksanakan Evaluasi ?.

Teknik Evaluasi/penilaian dapat dilakukan dengan bentuk
kwalitatif dan atau kwantitatif sesuai dengan keperluan.
Adapun bentuk teknik evaluasi yang digunakan adalah se-
bagai berikut :

a.

Tes

Yaitu dengan mengajukan beberapa pertanyaan baik
tertulis (seperti angket/kuesioner) ataupun tes lisan.

Pengamatan

Teknik pengamatan ini maksudnya adalah melakukan
observasi terutama pada hal-hal yang nampak terlihat
oleh mata.

Skala sikap

Skala sikap atau tes perbuatan ini adalah untuk mem-
perkuat hasil evaluasi, terutama terhadap hasil tes ter-
tulis/lisan, dan pengamatan serta hasil wawancara se-

hingga yang melakukan evaluasi mendapat gambaran
yang lebih jelas.



d. Wawancara

Wawancara atau tatap muka adalah salah satu teknik
evaluasi yang dapat digunakan terutama untuk mem-
perkuat hasil pengamatan.

Pemeriksaan/Pengukuran

Teknik evaluasi dengan pemeriksaan ini terutama
ditujukan (sasarannya) kepada peserta didik, maksud-
nya adalah pemeriksaan kesehatan. (termasuk peng-
ukuran tinggi dan berat badan) baik yang menyangkut
kesehatan pribadi maupun kesehatan lingkungan.
Khusus yang menyangkut hasil pemeriksaan kesehatan
pribadi dicatat pula di KMS anak sekolah SD/MI.

Analisa Data

Teknik evaluasi dengan analisa data adalah untuk me-
ngetahui apakah seluruh kegiatan/pengelolaan UKS di
sekolah/madrasah dapat direkam dengan pencatatan-

pencatatan pada buku-buku yang sesuai dengan fungsi-
nya.

Tolok ukur dari penilaian/evaluasi tersebut secara kese-
luruhan dapat dilihat pada lampiran 1.

Kapan Evaluasi itu Dilaksanakan ?

Waktu pelaksanaan evaluasi diusahakan agar tidak meng-
ganggu proses belajar mengajar. Sedangkan waktu untuk
melaksanakan evaluasi di SD/MI adalah sebagai berikut :

a.

Setiap hari/terus menerus
Evaluasi yang diadakan meliputi : pemeriksaan kuku,
gigi, kulit, mulut, rambut dan kantin/warung sekolah.

Setiap minggu/setiap bulan

Evaluasi yang diadakan meliputi : ruang UKS, sarana

sanitasi, dan halaman pekarangan.

Catur wulan

Selesai ujian/THB sampai dengan menerima raport,

yang dievaluasi antara lain, dampak pembinaan/pe-
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laksanaan UKS terhadap perilaku peserta didik, meng-
ukur tinggi dan berat badan/KMS. Caranya dengan
mengadakan wawancara dengan orang tua peserta -
didik pada waktu menerima raport.

d. Enam bulan sekali
Hal-hal yang dievaluasi terutama yang menyangkut
manajemen dan pengelolaan program.

e. Insidentil
Evaluasi insidentil dilakukan secara mendadak karena
ada suatu keperluan yang mendesak umpamanya, ada
kejadian luar biasa/wabah suatu penyakit di SD/MIL.
Evaluasi insidentil ini dapat dilakukan terhadap segala
aspek yang berkaitan dengan UKS.

7. Dimana Evaluasi itu Dilaksanakan ?
Sekalipun pelaksanaan UKS terutama dilakukan di seko-
lah/madrasah namun hasil akhir dari pelaksanaan UKS
itu sebaiknya tidak hanya nampak di sekolah/madrasah,
tetapi juga di rumah. Oleh karena itu evaluasi dilaksanakan
bagi :

a. Peserta didik, evaluasi dilaksanakan di sekolah dan
di rumah ;
b. Lingkungan sekolah, termasuk keadaan fisiknya serta

perangkat penunjang pelaksanaan UKS, evaluasi di-
laksanakan di sekolah.

8. Siapa yang melaksanakan Evaluasi ?.

Karena begitu beragamnya baik sasaran maupun pelaksana-
an UKS di sekolah/madrasah yang perlu dievaluasi, maka
kegiatan evaluasi memerlukan tenaga lebih dari satu orang.
Dimana masing-masing orang melaksanakan evaluasi sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
a. Kepala Sekoilah/Madrasah
Sebagai Ketua Tim Pelaksana UKS di sekolah/madra-
sah maka sebagai Kepala Sekolah/Madrasah mempunyai



C.

peranan penting dan menentukan atas keberhasilan
pelaksanaan UKS. Oleh karena itu Kepala Sekolah/
Madrasah dituntut untuk lebih banyak melaksanakan
evaluasi di sekolah/madrasah yang dipimpinnya.

Guru

Pada umumnya guru adalah sebagai orang yang dise-
rahi tugas untuk melaksanakan dan mengelola UKS
di sekolah/madrasah, maka guru mempunyai kewa-
jiban untuk lebih seksama dalam melaksanakan eva-
luasi yaitu mulai dari perencanaan program, proses
pelaksanaannya, kemudian bagaimana hasilnya, bahkan
sampai kepada bagaimana dampak pelaksanaan UKS
itu. Dalam melaksanakan evaluasi ini guru dapat me-
laksanakan secara langsung dan atau ditambah dengan

konsultasi/wawancara dengan orang tua maupun ma-
syarakat sekitarnya.

Petugas Puskesmas/Kesehatan

9. Tahap Evaluasi

a.

Pencatatan kegiatan yang dilaksanakan oleh guru, pe-
serta didik, petugas kesehatan, dan instansi lain.

Mengumpulkan masalah-masalah yang timbul dalam
pelaksanaan program dan berusaha mengurangi serta
mengatasi masalah tersebut.

Melihat daftar hadir peserta didik, kemudian prosen-
tasikan angka absensi peserta didik yang tidak hadir
karena sakit untuk kemudian ditindak-lanjuti. Apakah
peserta didik yang sakit tersebut sudah melaksanakan
prinsip-prinsip UKS.

. Meminta umpan balik dari orang tua peserta didik

tentang kesehatan anaknya di rumah.

Melaporkan kegiatan UKS yang dilaksanakan kepada
Tim Pembina UKS Kecamatan dan instansi terkait
yang relevan.
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B. PELAPORAN

1.

Apakah yang Dimaksud Pelaporan dalam Pelaksanaan
UKS?

Pelaporan adalah melaporkan/menyampaikan secara ter-
tulis segala kegiatan yang telah dilakukan, mencakup pro-
gram pembinaan dan pelaksanaan UKS yang dilakukan
oleh Tim Pelaksana UKS di sekolah/madrasah.

Apa Ruang Lingkup Pelaporan ?

Ruang lingkup dari pelaporan meliputi semua aspek di
dalam program, proses maupun hasil pelaksanaan Pembi-
naan dan Pelaksanaan kegiatan UKS.

Apa saja Sasaran Pelaporan ?

Yang menjadi sasaran pelaporan (apa yang perlu dila-
porkan) ini pada dasarnya adalah sama dengan sasaran
pada evaluasi. Namun secara spesifik sasaran pelaporan
ini mencakup hal-hal sebagai berikut :

a. Managemen/pengelolaan kegiatan.

b. Jenis keberhasilan dan ketidak berhasilan kegiatan (ter-
masuk masalah/hambatan yang ditemui).

c. Upaya-upaya pengembangan yang dilaksanakan (ter-
masuk upaya mengatasi masalah/hambatan yang di-
temui).

Mengapa Laporan itu Perlu Disusun ?

. Laporan perlu disusun dengan maksud agar ada data dan

dokumentasi, yang pada akhirnya dapat dijadikan bahan
untuk aspirasi bagi Tim Pelaksana UKS itu sendiri. La-
poran juga dapat dipergunakan sebagai bahan supervisi
dan monitoring bagi Tim Pelaksana UKS.

a. Tujuan Pelaporan
Tujuan pelaporan dalam pelaksanaan program Pem-
binaan dan Pelaksanaan UKS adalah untuk menge-
tahui daya guna, hasil guna, dan tepat guna program
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serta penyimpangan-penyimpangan yang mungkin ter-
jadi pada waktu pelaksanaan program.

b. Fungsi Pelaporan
Pelaporan juga mempunyai fungsi sebagai berikut :

1)

2)

Untuk memperoleh umpan balik yang dapat di-
pergunakan sebagai dasar penyusunan program

Pembinaan dan Pengembangan UKS pada Tim
Pembina UKS dan Tim Pelaksana UKS di sekolah/
madrasah.

Untuk mendapatkan gambaran mengenai keber-
hasilan pelaksanaan program pembinaan dan
pengembangan UKS pada Tim Pembina UKS dan
Tim Pelaksana UKS di sekolah/madrasah.

5. Bagaimana Cara Menyusun Laporan ?

Sebelum menyusun suatu laporan, sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan, maka pencatatan segala bentuk
kegiatan pelaksanaan UKS di sekolah/madrasah menjadi
suatu yang mutlak untuk dilaksanakan oleh setiap Tim
Pelaksana UKS, yaitu oleh guru yang ditunjuk untuk me-
laksanakan/membina UKS di sekolah/madrasah, khusus-
nya guru yang menangani pencatatan dan pelaporan.

a. Cara Menyusun Laporan
Cara menyusun suatu laporan adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Pelaporan dilakukan secara tertulis sesuai dengan
jadwal dan instrumen/format yang telah ditetap-
kan. -

Pelaporan dilakukan oleh Ketua Tim Pelaksana
UKS di sekolah/madrasah berdasarkan hasil super-
visi dan evaluasi, termasuk berdasarkan penca-
tatan yang ada.

Pelaporan ditandatangani oleh Kepala Sekolah/
Madrasah selaku Ketua Tim Pelaksana UKS.

Tim Pelaksana UKS di sekolah/madrasah mem-

buat Laporan kepada Tim Pembina UKS Keca-
matan,



5) Alur pelaporan seperti terlihat pada Lampiran 3.

Hal-hal yang Perlu Dilaporkan

Pada dasarnya hal-hal yang dilaporkan Tim Pelaksana
UKS kepada Tim Pembina UKS Kecamatan adalah
segala bentuk kegiatan Pembinaan dan Pelaksanaan
UKS di sekolah/madrasah terutama yang telah dipro-
gramkan. Namun secara umum hal-hal yang perlu di-
laporkan adalah sebagai berikut :

1) Kegiatan Trias UKS

a) Pendidikan Kesehatan
(1) Intrakurikuler
(a) Pendidikan Kesehatan pada mata pela-
jaran Pendidikan Jasmani dan Kesehat-
an.
(b) Pendidikan Kesehatan yang diintegra-
sikan pada mata pelajaran lain.

(2) Ekstrakurikuler
(a) Pemeriksaan rutin dan berkala
(b) KMS anak sekolah
(c) “Dokter kecil”
(d) PKS
(e) Pramuka
(f) Lomba kebersihan kelas,
(8) ”Kader Kesehatan Remaja”,dan lain-lain.

b) Pelayanan Kesehatan

(1) Penjaringan termasuk pemeriksaan kese-
hatan.

(2) Imunisasi dan upaya pencegahan lain.

(3) Pengobatan peserta didik yang dirujuk
(kalau ada).

(4) Pemberantasan sumber infeksi.

(5) Alih teknologi pengetahuan kesehatan/
pelayanan kesehatan kepada guru dan pe-
serta didik.
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3)

€) Pembinaan Lingkungan Sekolah Sehat.
(1) Ruang/sudut UKS
(2) Warung sekolah
(3) Sumber air bersih.
(4) Lomba sekolah sehat, dan lain-lain.

Dampak Pelaksanaan UKS Terhadap Peserta Didik

Secara sederhana dampak pelaksanaan UKS terha-

dap peserta didik dapat dilihat, melalui :

a) Prosentase rata-rata peserta didik yang sakit.

b) Keadaan berat badan/tinggi badan (Keadaan
gizi).

¢) Kesehatan/kebersihan peserta didik secara
umum.

Pengelolaan UKS

a) Rapat-rapat rutin/kerja

b) Organisasi Tim Pelaksana UKS.

c) Bimbingan dan Pengarahan terhadap guru serta
penataran yang telah diikuti, dan lain-lain.

Format laporan pelaksanaan UKS (inti) selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 2.

5. Kapan Laporan itu Disusun/Disampaikan ?

Laporan hasil pelaksanaan UKS di sekolah/madrasah di-
susun dan disampaikan dua kali dalam setahun, yaitu be-
rupa :

a.

b.

laporan tengah tahunan yang disampaikan pada bulan
Januari (paling lambat tanggal 10).

laporan tahunan disampaikan pada bulan Juli (paling
lambat tanggal 10).



6. Dimana/kepada Siapa Laporan itu Disampaikan ?

Laporan tengah tahunan dan tahunan disampaikan kepada
Tim Pembina UKS Kecamatan, dengan tembusannya di-
sampaikan kepada : ‘

a) Puskesmas Kecamatan;

b) Kantor Depdikbud Kecamatan (untuk SD); dan
c) Penilik Pendidikan Agama/Pendai (untuk MI).

Siapa yang Menyusun Laporan ?

Laporan Tim Pelaksana UKS disxisun_ oleh guru pembina
UKS/yang menangani UKS, bersama dengan kepala seko-
lah/madrasah. Laporan disusun berdasarkan format yang
telah dibakukan (lampiran 2), namun bila dipandang per-
lu dapat saja ditambahkan hal-hal lain yang mungkin me-
mang perlu untuk dilaporkan.

Laporan ditandatangani oleh kepala sekolah/madrasah se-
laku Ketua Tim Pelaksana UKS. Dalam mengirimkan
laporan hendaknya disertai dengan surat pengantar dan
bila memungkinkan dibuat tanda terimanya.

C. PRINSIP-PRINSIP EVALUASI DAN PELAPORAN

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan
evaluasi dan pelaporan adalah sebagai berikut :

1.

t9

Menyeluruh
Maksudnya yaitu evaluasi dan pelaporan harus dilaporkan
secara menyeluruh yang meliputi seluruh komponen pro-

gram UKS, baik proses maupun hasil pelaksanaannya yang
merupakan satu kesatuan.

Berkesinambungan
Evaluasi dan pelaporan harus dilakukan secara berkala dan

teratur sesuai dengan kebutuhan maupun program yang
sudah disusun sebelumnya.
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3. Objektif

54

Agar evaluasi dan pelaporan dapat mencapai sasaran dan
tujuan yang hendak dicapai, maka evaluasi dan pelaporan
harus dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas.

Paedagogis

Hasil pelaksanaan evaluasi dan pelaporan hendaknya harus
dapat digunakan sebagai pegangan dan sekaligus sebagai
penghargaan bagi yang berhasil dan merupakan pendorong
bagi yang belum berhasil.



(2]
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L.

IL.

Lampiran 2

FORMAT
LAPORAN PELAKSANAAN UKS
TENGAH TAHUNAN/TAHUNAN
Data Sekolah/Madrasah
Nama Sekolah/Madrasah
Alamat
Nomor Telepon
Kode Pos :
Jumlah Siswa : Lakidaki .............
Perempuan ...........
Kegiatan UKS

A. Pendidikan Kesehatan

1. Pemeriksaan berkala
Pemeriksaan rutin
Pengukuran tinggi
berat badan siswa
Anggota dokter kecil
Anggota PKS
Anggota Pramuka
Anggota PMR
Lomba kebersihan kelas
Kerja bakti kebersthan ~ :  ............ ..
Alat peraga UKS : ada/tidak ada

w 1

SRS ahaE i e

1

B. Pelayanan Kesehatan
1. Penjaringan (secreening)

2. Imunisast 1 .
3. Pemberantasan sumber

infeksi i L.
4. Pengobatan siswa yang

dirmjuk . 0 1 icsewsiemmens

5. Alih teknologi pengetahu-
an kesehatan terhadap



C.

guru
6. Pemeriksaan keschatan/
deteksi dini

Lingkungan Sekolah

1. Ruang UKS/Sudut UKS

2. Pembinaan warung/
kantin sekolah

3. Sumber air bersih yang
berfungsi

4. Tempat pembuangan
sampah/air imbah

5. Kamar mandi/WC siswa

ada/tidak ada
ada/tidak ada
ada/tidak ada

ada/tidak ada
ada/tidak ada

II1. Dampak Pelaksanaan UKS Terhadap Siswa

1.
Z

3.

IV. Pengelolaan UKS Terhadap Siswa :
1.

2.

Kebersihan siswa

secara umum :  baik/sedang/kurang

Kesehatan siswa

secara umum : sehat/kurang sehat

Perbandingan tinggi
berat sesuai umur

secara umum : normal/dibawah normal

Persentasi rata-rata
absensi sakit murid

Tim Pelaksanaan UKS

Unsur-unsur yang
menjadi anggota

Tim Pelaksana

Rapat rutin koordinasi
kegiatan

Rapat kerja penyusunan
program

Terbentuk/
belum terbentuk

................
................

................

. .o
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5. Bimbingan dan pengarahan

terhadapguru L., kali
6. Menerima kunjungan/
supervisi Tim PembinaUKS : ................ kali
7. Mengikuti rapat
koordinasi = LLL.....i..... kali
8. Pemeriksaan kebersihan
sekolah. L., kali
9. Pembuatan laporan
tengah tahunan/
tahunan = @ LLLLiiiiaaia.. kali
Catatan :
*) Coret yang tidak perlu.
.............. I —— |
Pelapor
KepalaSekolah .. ....................
Selaku Ketua Tim Pelaksana UKS
( cosvncs mugniy ndEssEss RaEEsEE s wHE )



DATI

SEKOLAHMADRASAH

a
l ;
2

KETERANGAN :

10

*} Laporan yang disampaikan adalsh tengah tahunan dan tahunan
+) Laporan dialamatkan/ditujukan pada Sekretariat Tim Pembina UKS

— Jalur Laporan
— Jalur Tembusan Laporan

ALUR PELAPORAN PELAKSANAAN PEMBINAAN
DAN PENGEMBANGAN LS *)
TIM PEMBINA
UKS PUSAT +)
GUBERNUR
KAKANWI. DEPDIKBUD
l- T KAKANWAL DEPKES
J KAKANWIL DEPAG
TH6 PEAA
UKS PROPINSI +)
BUPATUWALIXOTA
KA KANDEPDIKBUD
. KA KANDEPKES
l KA KANDEPAG
TIM PEMBINA
UKS KAB/XODYAXOTIP +)
CAMAT
KA KANDEPDIKBUD CAM
i ¥ Ry
: PERGURAIS/PENDAIS
TIM PEMBINA
UKS KECAMATAN +)
KA KANDEPDIKBUD CAM
F- _.__.__>E KA PUSKESMAS CAM
1 PERGURAIS/PENDAIS
TIM PELAKSANA UKS
SEKOLAH/MADRASAN
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